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Clay facial mask memiliki fungsi untuk membersihkan kulit dan 

memberikan efek astringen pada kulit wajah setelah digunakan. Dalam 

pembuatan clay facial mask digunakan bentonit sebagai clay mineral dan 

ekstrak air kering buah stroberi (Fragaria vesca L.) untuk memberikan 

manfaat tambahan sebagai antioksidan dan juga dapat memberikan efek 

astringen. Pada penelitian ini, ekstrak kering stroberi (Fragaria vesca L.)  

yang digunakan berasal dari PT. Natura Laboratoria Prima. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi bentonit pada efektivitas 

serta mutu fisik sediaan clay facial mask serta mengetahui formula manakah 

yang paling baik pada hasil evaluasi sediaan clay facial mask. Sediaan 

diformulasikan dengan tiga konsentrasi bentonit yang berbeda yaitu formula 

I (15%), formula II (20%), dan formula III (25%). Selanjutnya sediaan clay 

facial mask diuji mutu fisik, efektivitas dan keamanan. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan konsentrasi bentonit mempengaruhi efektivitas 

dan mutu fisik sediaan. Formulasi terbaik sediaan clay facial mask adalah 

formula III (bentonit 25%) yang memiliki spesifikasi pH 7,21 ± 0,01, 

viskositas 164.750 ± 2,75 cps, daya sebar 0,82 ±0,03 cm, masker terasa 

kencang dengan waktu mengering selama 15,13 ± 0,02, mudah dibersihkan, 

tidak mengiritasi serta lebih disukai oleh panelis. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, Bentonit, Clay, Ekstrak air kering stroberi, 

Maske 
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ABSTRACT 

 

 

THE USE OF BENTONITE AS CLAY MINERAL IN THE 

FORMULATION OF CLAY FACE MASK CONTAINING DRIED 

WATER EXTRACT OF STRAWBERRY (FRAGARIA VESCA L.)   
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2443012027 

 

 

 

Clay facial mask has a function to clean the skin and gives the astringent 

effect after use on the face skin. Bentonit was used as clay mineral and the 

extract of dried strawberries (Fragaria vesca L.) to gives antioxidant effect 

and astringent effect  in clay facial mask. In this study, the extract of dried 

strawberries (Fragaria vesca L.) obtained from PT. Natura Laboratoria 

Prima. The aims of this study is  to determine the concentration 

of bentonite on the effectivity and physical evaluation of clay facial 

mask and to determine which formula is the best based on the results of the 

evaluation of clay facial mask. Clay facial mask is formulated with three 

different concentration of bentonite, formula I (15%), formula II (20%), and 

formula III (25%). Clay facial mask was evaluated its physical, effectivity, 

and safety. The result of this study shown that the increasing of bentonite 

concentration affect the effectivity and physical. The best formulation of 

clay facial mask was formula III (bentonite 25%) that has the range of  pH 

7,21 ± 0,01, viscosity 164.750 ± 2,75 cps, spread ability 0,82 ±0,03 cm, and 

gives the effect of tightening with dried time 15,13 ± 0,02, easy to clean, no 

irritation and also most likely by panelists. 

 

Keyword :   Antioxidant, Bentonite, Clay, Dry strawberry extract, Mask 
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